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ABSTRAK 

Seiring dengan perkembangan yang sangat pesat di bidang teknik telekomunikasi 

menyebabkan terjadinya perubahan pola pada sistem jaringannya maupun perangkat 

pendukungnya, salah satunya dalam bidang transmisi multiplexing / demultiplexing. 

sebagai pengirim dan menerima informasi, sistem multiplexer yang digunakan saat ini 

adalah SDH. Sistim transmisi pada Telkom yang sekarang dominan dipakai adalah 

sistim transmisi SDH Fujitsu. 

Sistim transmisi antara ruas Mangga Dua - Kota 2 penggunaan transmisi SDH 

nya sudah seratus persen, namun pada kondisi saat ini penanaman fiber optiknya rawan 

terhadap gangguan disebabkan banyak pekerjaan pembangunan yang mengakibatkan 

putusnya fiber optik ruas tersebut, sehingga apabila terjadi gangguan fiber optik sistem 

komunikasijuga ikut terputus untuk itu perlu dibuatjalur altematifatau disebutjugajalur 

kontingensi proteksi yang lain yaitu melalui wilayah Kota2 -- Slipi sehingga ruas jalumya 

menjadi Mangga dua - Slipi - Kota2, yang merupakan satu kontingensi ring yang baru. 

Berdasarkan analisa perhitungan link power budget dalam perencanaan 

kontingensi proteksi (jalur altematif) pada ruas STO. Mangga Dua - STO. Kota2 yang 

through connect pada STO. Slipi, level terimanya( P ) adalah -19,45 dBm sampai  

12,85 dBm, disimpulkan bahwa hasil dari perhitungan level terima tersebut terletak pada 

batas-batas spesifikasi level terima perangkat SDH Fujitsu FLX 2500A yaitu -29 dBm 

sampai -9 dBm, Sehingga Jalur altematif yang baru dinyatakan layak untuk dilakukan 

kontingensi. 



BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

PT. Telkom sebagai salah satu penyelenggara telekomunikasi terkemuka di 

Indonesia bahkan di Asia tenggara, selalu menggunakan teknologi telekomunikasi 

yang tercanggih dan terdepan. PT. TELKOM yang bergerak dibidang jasa 

telekomunikasi akan selalu mencari altematif dalam teknologi telekomunikasi agar 
• 

menjaga kualitas yang memadai dan terus-menerus menjaga kepuasan pelanggannya. 

Mengingat kebutuhan trafik yang terus meningkat dan pemakai jasa pun terus 

bertambah, ha! tersebut mendorong pemikiran dan perencanaan untuk dapat 

menyediakan suatu sistem komunikasi yang lebih tinggi kualitasnya disamping 

penggunaan sistem komunikasi yang sudah ada, baik yang menggunakan media 

transmisi phisik maupun non phisik (radio). 

Untuk menyediakan sarana transmisi yang dapat menyalurkan informasi 

dengan kecepatan tinggi, aman, kapasitas yang besar dan handal dibanding dengan 

sarana transmisi yang telah ada, maka dipilih teknologi optik. Salah satu perangkat 

yang digunakan misalnya transmisi (multiplexer) sebagai pengirim dan menerima 

informasi, sistem multiplexer yang digunakan saat ini adalah SDH. Sistim transmisi 

pada Telkom yang sekarang dominan dipakai adalah sistim transmisi SDH Fujitsu. 

Sistim transmisi antara ruas Mangga Dua - Kota2 penggunaan transmisi SDH 

nya sudah seratus persen, namun pada kondisi saat ini penanaman fiber optiknya 

rawan terhadap gangguan disebabkan banyak pekerjaan pembangunan yang 

mengakibatkan putusnya fiber optik ruas tersebut, sehingga apabila terjadi gangguan 
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fiber optik sistem komunikasi juga ikut terputus untuk itu perlu dibuat jalur alternatif 

atau disebut juga jalur kontingensi proteksi yang lain yaitu melalui wilayah Kola 2   

Slipi sehingga ruas jalurnya menjadi Mangga dua - Slipi - Kota 2, yang merupakan 

satu kontingensi ring yang baru. 

Strategi kontingensi didisain semaksimal mungkin agar dapat menyelamatkan 

traffic yang terganggu dan tindakan normalisasi sebanyak-banyaknya. Penyediaan 

sarana kontingensi dengan menggunakan system cadangan, dimana system cadangan 

terse but akan digunakan j ika system utarna mengalami gangguan atau kerusakan, dan 

bersifat temporer dimana jika sistem utarna sudah normal beban traffic akan 

dikembalikan ke system utarna. 

Jalur kontingensi proteksi yang baru tersebut power budgetnya harus sesuai 

dengan kebutuhan perangkat, oleh karena itu perlu suatu perumusan perhitungan agar 

pada saat diimplementasikan di lapangan jalur baru yang dibangun tersebut dapat 

digunakan. Berdasarkan analisa tersebutlah penyusun membuat jalur kontingensi (jalur 

alternatif) dengan perhitungan link budget. 

1.2. Perumusan Masalah 

Sehubungan dengan latar belakang tersebut diatas maka timbul masalah yang 

perlu dibahas yaitu: 

I .  Bagaimana optimalisasi kapasitas jaringan optik pada jalur alternatif 

menggunakan perangkat SDH Fujitsu ? 

2. Bagaimana pengukuran, perhitungan dan analisa link budget jalur altematif 

sebelum dan setelah perencanaan pembuatan jalur alternatif? 
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1.3. Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan dari tugas akhir ini adalah untuk menganalisa link budget 

sistem jaringan pada jalur Mangga Dua - Kota 2 via STO Slipi sebagai sistem jalur 

kontingensi proteksi (jalur alternatif) untuk penyelamatan trafik yang terganggu akibat 

fiber optik yang terputus. 

1.4. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah untuk penulisan tugas akhir ini diperlukan agar tujuan 

dari penulisan tugas akhir lebih terarah sesuai dengan harapan. 

Batasan-batasan masalah tersebut meliputi : 

t. Konsep dan garis besar sistem transmisi serat optik, pada perencanaan jalur 

altematif pada wilayah PT. TELKOM, ARNET KOT A. 

2. Perencanaan jalur altematif dilakukan pada ruas Mangga Dua - Kota2. 

3. Data yang digunakan adalah data riset perangkat SDH Fujitsu di PT.TELKOM, 

ARNETKOTA. 

1.5. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dilakukan guna memperoleh bahan-bahan yang 

diperlukan untuk menyusun tugas akhir ini adalah metode studi literatur. Penulis 

melakukan kunjungan ke beberapa perpustakaan guna mencari literatur-literatur dan 

buku-buku yang berhubungan dengan tugas akhir yang penulis susun, serta dari 

internet. 

I .  Tinjauan pustaka, mempelajari buku, artikel, dan situs yang dapat mendukung 

peyelesaian tugas akhir ini. 
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2. Mengadakan praktek langsung dan UJI coba pada perangkat dilingkungan 

PT.TELKOM, ARNET KOTA. 

3. Metode Diskusi, yaitu melakukan konsultasi, dialog dan tukar pikiran dengan 

pembimbing. 

1.6. Sistimatika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab yaitu : 

Bab I : PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, tujuan penulisan, 

pembatasan masalah, metode pengumpulan data, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II : KONSEP SISTEM KOMUNIKASI SERAT OPTIK 

Bab ini Menjelaskan secara garis besar mengenai sistem komunikasi 

serat optik yang digunakan di PT. Telkom dalam suatu strategi 

perencanaan kontingensi. 

Bab III : SISTEM KONTINGENSI RUAS MGD - KT2 

Pada bab ini membahas dan menjelaskan langkah-langkah 

perencanaan jalur alternatif dan link budget dengan menggunakan 

perangkat SDH Fujitsu serta menjelaskan kondisi jalur existing pada 

STO MGD --STO KT2. 
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Bab IV : ANALISIS HASIL RANCANGAN JALUR KONTINGENSI 

DAN HASIL PERHITUNGAN LINK BUDGET 

Pada bab ini menguraikan analisa perhitungan-perhitungan yang 

dilakukan terhadap hasil rancangan dalam sebuah perencanaan 

kontingensi proteksi (jalur alternatif) ruas Mangga Dua - Kota2. 

Bab V : KESIMPULAN 

Pada bab ini dikemukakan kesimpulan dan saran untuk kesempurnaan 

tugas akhir ini. 


